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Bintang Baru Ekspor Nasional

Harga sarang burung walet mencapai Rp 25 uta per Kilogram.

JAKARTA - Sarang burung walet menjadi primadona baru ekspor nasional. R

Komoditas yang dibuat dari air liur burung walet ini dicari pembeli dari banyak

rti Cina dan Hong Kong. Kementerian Perd 1ebin
‘mendorong ekspor produk tersebut karena memiliki nilai jual yang lebih tinggl Perbankan; Direktu Utama Bank Mayora,
“Jumlahnya kecll, tapi harganya mahal” kata i Kam Menghindari

Menteri Perdagangan Muhammad Lutf, akhir pekan lalu. dukmma Dumpak Langsem Fandenl
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Lutfi memperkirakan Indonesia bisa menghasilkan 2.000 ton sarang burung
walet. Jika komoditas tersebut dikembangkan, potensi ekspor yang bisa
d@ihasilkan sekitar Rp 50 triliun atau USS 3,5 miliar. Menurut dia, Cina sedang Etspor Indonesa/ Data ineja Dagang
‘mengkaii lebih dalam kerja sama ekspor sarang burung walet dengan Indonesia. Indonesia

“Waldl Menteri Perdagangan sudah berbicara dengan Wekil Menteri Perdagangan

HSG/ Sepekan diZona Merah

Cina. Namun, karena masih Covid-19, belum bisa saling mengunjungi,” ujar Lutf,

‘Surung burung walel, yang dikensl memilikd ilal glel Unggl, menjudi undulan
ekspor Indonesia sefalk 2015. Sepanjang 2020, Indonesia telah mengekspor sarang
burung walet ke Hong Kong, Cina, Singapura, Vietnam, Amerika Serikat, Jepang,
Korea Selatan, Taiwan, Thailand, Malaysia, Australia, Kanada, Spanyol, dan
1155 tom, Rp 28,9 triliun. Jumla

tersebut naik 2,13 persen dibanding pada 2019 yang sebanyalk 1131 ton senilai Rp
28,3 tritiun.

Bukan burung walet, komoditas porang juga a@i
‘pasar global. Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian Suwandi
berujar bahwa permintaan ekspor komoditas umbi porang melejit 75 persen pada
2020. Ta mencatat volume ekspor porang sebanyak 20,500 ton pada 2020, naik dari
tahun sebelumnya yang hanya 11700 ribu ton. “Total nilal ekspornya mencapal
Rp 924 miliar ke 16 negara, di antaranya Cina, Vietnam, Thailand, Taiwan, dan
Laos,” tutur Suwand.
Direktur Tenderal Pengembangan Ekspor Nasional Kementerian Perdagangan
Kasan Muhri mengimbuhKan, selain sarang burung walet, komoditas porang
berik bangan cukup besar untuk katan ekspor non-migas pada
2020. Ta menuturkan nilai ekspor porang mencapal USS 55 juta pada periode
Januari November atau meningkat 187,62 persen dibanding pada 2019

Melihat potensi ekspor porang yang besar, Kasan mengatakan, Kementerian akan
berfokus pada upaya peningkatan ekspor komoditas tersebut dan produk
turunannya. Upaya-upaya yang akan dilakukan, antara lain, mengembangkan
‘produk yang semula hanya bahan baku atau setengah jadi, seperti chips atau
cacahan, lembaran, atau serbuk, menjadi barang jadi. “Kami ingin produk porang
‘yang dihasilkan bukan lagi skala UKM, melainkan skala industri,” ujar Kasan.

A
‘Wakil Menteri Pe: y h menylapks
sejumiah strategi peningkatan ekspor kopi. Strateg tersebut adalah memperkuat
sinergi de dan pelaku bisnis kopi sert d

jejaring dengan Kementerian Luar Negeri, Kedutaan Besar RI, Konsulat Jenderal
RI serta perwakilan perdagangan di luar neger.

Direktur Pengembangan Produk Ekspor Kementerian Perdagangan Olvy
a katan nilai tambah dan day: ‘produk kopi

dilakukan melalui program Klinik Produk Kopl. Program tersebut bertujusn
carat kopi k
deforestasi di pasar Uni Exopa. *Selain itu, kami memfasiltasi sertifikasi untuk

produk kopi yang sesuai dengan standar internasional,” ujar Olvy:
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